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ABSTRAK 

 

Fenomena kekerasan remaja yang terjadi di kota Kupang menjadi pergumulan Gereja Masehi 
Injili di Timor (GMIT) sebagai perpanjangan tangan Tuhan dalam mewujudkan perdamaian 
di tengah-tengah dunia. Kebiasaan remaja dalam menyelesaikan persoalan dengan 
perkelahian atau cara kekerasan dipengaruhi oleh pola asuh dalam keluarga, tuntutan teman 
sebaya, kebingungan identitas remaja. Berbagai pengaruh ini terpilin dalam diri remaja 
sehingga membuat remaja berpikir bahwa kekerasan merupakan hal yang wajar sebagai 
solusi persoalan. Mereka merasa percaya diri jika bisa berkelahi. Bahkan berkelahi dipandang 
sebagai upaya untuk membela diri atau mempertahankan harga diri.  

Remaja yang hidup dengan kebiasaan berkelahi ini mengetahui bahwa kebiasaan tersebut 
bertentangan dengan iman Kristiani tapi dalam tindakannya mereka belum dapat berhenti dari 
kebiasaan itu. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam hidup beriman dimana remaja 
kurang bisa mendialogkan pengalamannya dengan iman Kristiani. Persoalan remaja dalam 
mendialogkan pengalaman kekerasan dengan iman dapat dipahami karena mereka masih labil 
atau berada pada masa peralihannya. Mereka membutuhkan pegangan nilai yang pasti 
melalui refleksi atau penghayatan hidup yang dilakukan sendiri untuk menemukan pegangan 
nilai sebagai dasar dalam bertindak, dengan kata lain disebut konasi. Proses inilah yang mesti 
diperhatikan oleh gereja.  

Dalam menghadapi fenomena ini GMIT perlu menyelenggarakan pendidikan Kristiani 
perdamaian untuk remaja. Remaja dituntun untuk mendialogkan pengalaman dengan iman 
Kristiani sehingga dapat menghadapi persoalan dengan cara tanpa kekerasan demi terwujud 
permerintahan Allah di dunia yang ditandai dengan terciptanya perdamaian atau berhentinya 
kebiasaan berkelahi. Pendekatan Shared Christian Praxis yang memiliki Visi terwujudnya 
pemerintahan Allah dan menekankan dialog antara pengalaman dan iman Kristiani demi 
pertumbuhan iman dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mendukung pendidikan 
perdamaian untuk remaja di Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT).  
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Bab I 

Pendahuluan 

 

I.1.  Latar Belakang. 

I.1.1  Fenomena Perkelahian Remaja. 

Pekelahian remaja menjadi fenomena yang marak di kalangan remaja Kota Kupang. Di 

Kupang perkelahian remaja sering terjadi baik antar kelompok maupun antar individu. 

Perkelahian yang terjadipun tidak mengenal tempat dan waktu; bisa terjadi di sekolah, di 

kampus, di jalanan dan di tempat umum lainnya. Hal ini jelas mengganggu jam belajar dan 

aktivitas banyak orang. Ada banyak perkelahian remaja yang terjadi tapi tidak semuanya 

dilaporkan atau tercacat di kantor polisi. Kasus perkelahian yang tercatat di kepolisian 

sebagian besar karena aksi perkelahian itu tertangkap oleh polisi atau ada laporan dari korban. 

Selain itu banyak kasus perkelahian remaja yang terjadi tapi tidak tercatat di kantor polisi. Hal 

ini terjadi karena remaja tahu bahwa perkelahian tergolong tindakan kriminal dan mereka 

tidak mau berurusan dengan polisi sebab jika berurusan dengan polisi dan mereka ditahan 

maka pihak sekolah dan keluarga akan tahu akaibatnya mereka akan mendapat hukuman. 

Dalam istilah kepolisian perkelahian remaja ini dikategorikan dalam praktek pengeroyokan 

(KUHP 351) dan penganiayaan (KUHP 170). Berdasarkan data dari Polresta Kupang, 

perkelahian remaja di Kota Kupang meningkat terus setiap tahunnya, terhitung dari bulan Juni 

2008 sampai Juni 2009 tercatat 126 kasus perkelahian yang dilakukan oleh remaja Kota 

Kupang, dan wilayah Bakunase termasuk dalam wilayah yang intensitas perkelahian 

remajanya tinggi atau banyak remaja yang kerap terlibat dalam perkelahian.1 

 
                                                            
1 Buku Register Laporan Polisi 2008-2009, Reskrim Polresta Kupang, 11 Agustus 2009. 
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Beberapa remaja kelurahan Bakunase wilayah Kota Kupang mengatakan bahwa di wilayah 

mereka sering terjadi perkelahian remaja. Pada observasi awal, melalui pertanyaan yang 

diajukan kepada remaja diketahui bahwa perkelahian sering terjadi baik antar kelompok 

maupun individu di lingkungan mereka. Menurut mereka perkelahian merupakan hal yang 

biasa atau wajar dalam menyelesaikan masalah. Mereka cenderung menganggap perkelahian 

sebagai wujud pertahanan diri atau pembelaan diri. Hal ini kuat dipengaruhi oleh konsep yang 

berkembang dalam lingkungan bahwa sebagai laki-laki mesti bisa membela diri dengan cara 

berkelahi kalau tidak maka akan dijuluki “bencong”. Bahkan ada remaja yang dimarahi atau 

diejek oleh keluarganya jika mereka tidak membalas pukulan atau penghinaan dari teman, dan 

kemudian pulang ke rumah sebagai korban yang kalah. Jadi semacam ada peneguhan dari 

keluarga atas praktek kekerasan remaja padahal di lain sisi keluarga juga tidak suka jika 

remajanya terlibat dalam perkelahian apalagi sampai menjadi korban yang dilukai atau 

disakiti. 

 

Praktek perkelahian yang terjadi berulang-ulang kali ini sudah menjadi kebiasaan di kalangan 

remaja dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya perkelahian-perkelahian semacam ini 

dipakai sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas dan sebagai upaya mempertahankan 

harga diri sekaligus menunjukkan identitas diri dan kelompok. Banyak kali perkelahian terjadi 

dipicu oleh rasa dendam, cemburu dan keinginan untuk mempromosikan kekuatan geng 

sehingga tidak jarang kasus perkelahian terjadi hanya berawal dari saling ejek. Akan tetapi 

jika ditelusuri lebih dalam maka pasti ada banyak hal yang menyebabkan perkelahian terjadi 

misalnya secara psikologis remaja bergumul dengan proses pencarian identitas yang tentunya 
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sangat dipengaruhi juga oleh lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, sekolah, gereja dan 

masyarakat. 

 

Remaja-remaja yang berkelahi mengetahui bahwa tindakan mereka tersebut salah tapi mereka 

seringkali mengulanginya. Mereka mengetahui bahwa gereja dan keluarga bahkan warga 

lingkungan tidak suka mereka terlibat dalam perkelahian. Akan tetapi mereka mengaku 

bahwa ketika dihina, diejek atau dipukul maka mereka tidak bisa menahan diri untuk 

membalasnya karena gengsi. Selain itu ketika ada teman yang ditantang bahkan dipukuli oleh 

orang/kelompok lain maka mereka harus membantu teman mereka yang bermasalah tersebut 

sekalipun temannya yang salah. Solidaritas seperti ini terjadi dengan alasan bahwa di 

kemudian hari ketika mereka mengalami persoalan pasti ada teman-temannya yang menolong. 

Hal ini membuat mereka merasa beruntung jika tergabung dalam suatu atau kelompok.  

 

Keterlibatan remaja dalam perkelahian membuat mereka secara psikis merasa minder, takut, 

rasa sakit hati dan dendam, secara fisik mereka bisa mengalami luka-luka, memar, patah 

tulang bahkan kematian. Remaja juga beresiko dikeluarkan dari sekolah dan diamankan 

dalam sel tahanan kepolisian. Selain itu perkelahian remaja ini juga berdampak pada lingkup 

yang luas dimana adanya permusuhan keluarga atau kerabat terkait. Permusuhan tersebut 

disebabkan mereka tergerak untuk membela anak remajanya yang terlibat dalam perkelahian 

sehingga tidak jarang memicu perkelahian antar kampung atau wilayah. Hal ini yang 

membuat warga sekitar merasa resah dan tidak aman apalagi jika ada aksi saling lempar batu 

karena sasarannya adalah rumah warga. Warga sekitar juga terganggu bila ada aksi blokir atau 

palang jalan agar kelompok yang dianggap musuh tidak melintasi jalan tersebut. Permusuhan 
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inilah yang lantas memicu pembalasan dan perkelahian terjadi lagi. Pembalasan dianggap 

seolah-olah menjadi cara yang paling adil untuk menyelesaikan masalah. Parahnya 

pembalasan ini tidak selamanya mengarah pada orang atau kelompok yang bermasalah tapi 

pada semua orang yang mempunyai hubungan kekerabatan dan tinggal berdekatan dengan 

orang atau kelompok yang bermasalah. Bahkan kadang persoalan para remaja ini berdampak 

dalam kehidupan berjemaat seperti timbulnya gap-gap suku atau kelompok dalam gereja.  

 

Perkelahian remaja merupakan salah satu bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

remaja. Ada tiga definisi kekerasan yang penulis cantumkan dalam bagian ini, kekerasan 

dapat didefinisikan sebagai usaha individu atau kelompok untuk memaksakan kehendaknya 

terhadap orang lain melalui cara-cara non verbal, verbal atau fisik, yang menimbulkan luka 

psikologis atau fisik.2 Berikutnya I Marsana Windhu dalam buku Kekuasaan dan Kekerasan 

menurut Johan Galtung  menunjukkan definisi kekerasan menurut Robert Audi dan Johan 

Galtung. Kedua, Robert Audi merumuskan violence sebagai serangan atau penyalahgunaan 

fisik terhadap seseorang atau binatang; atau serangan penghancuran, pengerusakan yang 

sangat keras, kasar, kejam ganas atas milik atau sesuatu yang secara potensial dapat menjadi 

milik seseorang.3 Ketiga, lebih dalam dari definisi sebelumnya, Johan Galtung mengatakan 

bahwa kekerasan terjadi bila manusia dipengaruhi sedemikian rupa sehingga realisasi jasmani 

dan mental aktualnya berada di bawah realisasi potensial maksudnya kekerasan terjadi bila 

ada peristiwa yang bisa diatasi atau disingkirkan tetapi tetap dibiarkan.4 Dari pemahaman 

yang telah diuraikan ini maka jelas bahwa perkelahian remaja merupakan suatu bentuk 

kekerasan karena dalam prakteknya mereka saling menyerang, melukai dan memaksakan 

                                                            
2 Leo Lefebure, Pernyataan Allah, Agama dan Kekerasan, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003, hal. 21. 
3 I Marsana Windhu, Kekuasaan dan Kekerasan menurut Johan Galtung, Yogyakarta: Kanisius, 1992, hal. 63. 
4 Ibid, hal. 64 
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kehendak agar orang lain takluk padanya padahal sebenarnya mereka berpotensi untuk 

mengatasi perkelahian tersebut tapi mereka membiarkannya.  

 

Kebiasaan kekerasan remaja melalui maraknya perkelahian remaja harus dibawa pada 

kebiasaan perdamaian. Perdamaian secara sederhana dapat dipahami dengan berkurang atau 

berhentinya kebiasaan berkelahi remaja. Sejalan dengan ini dalam tulisannya Paulus Widjaja5 

mengatakan bahwa perdamaian bisa didefinisikan dengan melihat apa yang menjadi fokus 

perhatian kita. Jadi perdamaian bisa didefinisikan sebagai suatu situasi/keadaan dimana semua 

jenis kekerasan dihapuskan. Definisi ini terkandung satu sikap proaktif untuk menghapuskan 

kendala-kendala yang menghambat terwujudnya perdamaian, dalam hal ini  adalah kekerasan, 

baik itu kekerasan individual maupun kekerasan stuktural. Akan tetapi perdamaian juga bisa 

didefinisikan sebagai suatu situasi/keadaan dimana konflik ditransformasi secara kreatif dan 

tanpa kekerasan. Dengan demikian maka perdamaian dipahami dengan keadaan dimana 

perkelahian remaja bisa dihentikan atau perkelahian remaja itu dapat kelola dan diubah secara 

kreatif dan tanpa kekerasan. Dalam rangka mewujudkan perdamaian ini salah satu caranya 

adalah melalui pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja.  

 

I.1.2 Pendidikan Kristiani Perdamaian Untuk Remaja. 

Fenomena perkelahian remaja merupakan persoalan teologis. Disebut persoalan teologis 

sebab nampak ketika para remaja Kristiani ini tahu dan sadar bahwa tindakan mereka salah 

tapi tidak dihentikan. Padahal jika direfleksikan maka tindakan kekerasan dalam perkelahian 

remaja jelas bertentangan dengan iman Kristiani tapi mereka tetap melakukannya. Ada 

                                                            
5Paulus S. Widjaja, Menuju Masyarakat Damai, paper disampaikan dalam saresehan lustrum IV GKJ Condong 
Catur, 2004. 
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kemarahan dan hasrat balas dendam yang terus dituruti dan dihidupi oleh remaja. Dari sini 

nampak bahwa terdapat kesenjangan dalam kehidupan beriman remaja. Mereka kurang bisa 

mendialogkan pengalamannya dengan iman Kristiani. Hal ini menunjukkan bahwa gereja 

membutuhkan pendidikan iman yang dapat menolong remaja bersikap kritis dan 

mendialogkan pengalamannya dengan iman Kristiani demi terwujud perdamaian.  

 

Pendidikan perdamaian untuk remaja menjadi hal yang penting sebab perkelahian remaja di 

Kota Kupang seolah-olah menjadi trend dan satu-satunya pilihan untuk menyelesaikan 

masalah. Remaja yang berkelahi merasa bangga dan hebat ketika dapat mengalahkan orang 

lain dengan begitu mereka merasa ditakuti atau disegani orang lain. Meskipun mereka sakit 

hati, kecewa dan malu ketika tidak dapat mengalahkan lawan mereka tetap merasa bangga 

karena bisa melakukan perlawanan daripada hanya berdiam diri. 

 

Fenomena kekerasan yang terjadi menuntut gereja untuk menyelenggarakan pendidikan 

perdamaian untuk remaja. Melalui pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja, remaja 

dituntun agar dapat mendialogkan pengalamannya dengan iman Kristiani. Pengalaman 

kongkret dan iman Kristiani merupakan bagian penting dari iman yang hidup. Dengan mampu 

mendialogkan pengalaman dengan iman Kristiani diharapkan remaja mampu menghayati dan 

memaknai pengalamannya kemudian mengaktualisasikan diri secara positif dan memilih cara 

tanpa kekerasan untuk menyelesaikan masalah. Penghargaan pada cerita pengalaman remaja 

merupakan langkah awal untuk mengarahkan mereka agar bisa kritis terhadap sejarah 

hidupnya dan mampu mewujudnyatakan iman di tengah-tengah dunia dengan menjadi pelaku 

perdamaian. Proses ini memungkinkan remaja memiliki identitas yang positif dan berhenti 
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dari kebiasaan berkelahi. Dengan begitu, fungsi pendidikan nyata dalam mempersiapkan 

jemaat untuk terlibat dalam kehidupan bermasyarakat dan mengembangkan strategi-strategi 

yang tepat sebagai respon atas berbagai perubahan sosial.6 Untuk mencapai tujuan ini maka 

perlu ada pendekatan yang mendukung pendidikan Kristiani perdamaian.  

 

I.2. Rumusan Masalah. 

Remaja cenderung memilih cara kekerasan atau berkelahi sebagai satu-satunya cara dalam 

menyelesaikan masalah. Remaja Kristiani yang terbiasa memakai kekerasan dalam 

menyelesaikan masalah merupakan remaja yang aktif mengikuti kegiatan gereja. Kenyataan 

ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam kehidupan beriman remaja, mereka beriman tapi 

tindakannya bertentangan dengan iman Kristiani.  Oleh karena itu gereja bertanggung jawab 

melalui pelayanan pendidikan Kristiani menolong para remaja untuk dapat mendialogkan 

pengalaman kebiasaan berkelahi dengan iman Kristiani. Permasalahan ini akan penulis 

uraikan dalam tesis ini dengan bantuan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah yang menyebabkan terjadinya perkelahian di kalangan remaja Kota Kupang yang 

melibatkan juga remaja Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT)? 

2. Pendidikan Kristiani seperti apakah yang perlu diberikan oleh jemaat GMIT wilayah 

Kota Kupang pada remaja untuk menghentikan perkelahian tersebut? 

 

 

 

 

                                                            
                     6 Seymour and Donald Miller, Theological Approaches to Christian Education, Nashville: Abingdon Press, 1990, 

hal. 7-8. 
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I.3. Tujuan. 

Tujuan yang hendak dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab keterlibatan remaja GMIT Kota Kupang 

dalam perkelahian.  

2. Untuk menerapkan model pendidikan Kristiani yang dapat mendukung remaja GMIT Kota 

Kupang berhenti dari kebiasaan berkelahi. 

 

I.4. Landasan Teori. 

Dalam rangka menganalisis perkelahian remaja penulis mengunakan beberapa teori yakni 

teori identitas menurut Erik Erikson untuk mengetahui dan memahami perkembangan 

identitas remaja, kemudian teori akar kekerasan menurut Erich Fromm untuk mengetahui 

dan memahami akar atau sumber dalam diri remaja yang mempengaruhi tindakan destruktif 

remaja atau perkelahian, berikutnya teori membangun perdamaian menurut John Lederach    

untuk memahami persoalan perkelahian remaja., pola relasi yang tercipta, sub sistem dan 

sistem yang mempengaruhi agar upaya perdamaian yang dikerjakan dapat menyentuh akar 

persoalannya. Dalam rangka penciptaan perdamaian maka salah satu upayanya melalui 

pendidikan, untuk tujuan ini penulis memilih memanfaatkan Shared Christian Praxis7 

sebagai pendekatan yang mendukung pendidikan perdamaian. Melalui pendekatan ini 

remaja dibantu untuk berpartisipasi aktif melakukan dialog dan refleksi kritis atas 

pengalaman hidupnya dengan iman Kristiani. Kemudian mengambil makna dari pengalaman 

                                                            
7Shared Christian Praxis merupakan suatu pedagogi yang partisipatif dan dialogis di mana orang-orang berefleksi 
secara kritis terhadap pengalaman hidup mereka sendiri pada suatu waktu dan tempat dan terhadap realitas 
sosiokultural mereka, mempunyai akses bersama ke dalam Cerita/Visi Kristiani, dan secara pribadi mengambil 
maknanya dalam komunitas dengan tujuan kreatif untuk memperbarui praksis iman Kristiani menuju pemerintahan 
Allah bagi seluruh ciptaan. Thomas Groome, Sharing Faith: A Comprehensive Approach to Religious Education 
and Pastoral Ministry: The Way of Shared Praxis, Eugene: Wipf and Stock, 1998, hal. 135. 
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tersebut dan menjadikannya sebagai dasar bertindak untuk sebuah perubahan demi 

membangun masa depan bersama sesuai Visi pemerintahan Allah yang tercakup di 

dalamnya terciptanya perdamaian di tengah-tengah dunia. Kongkretnya remaja bersedia 

menyelesaikan persoalan dengan cara tanpa kekerasan sebagai respon atas panggilan Tuhan 

dalam mewujudkan pemerintahan Allah di dunia. Dengan begitu pendekatan ini dapat 

membantu remaja mendialogkan pengalaman dengan tradisi iman Kristiani sehingga 

kesenjangan antara dimensi kognitif dan tindakan dalam kehidupan beriman bisa 

diseimbangkan dan remaja bisa mencapai konasi8. Pendidikan Kristiani dengan 

memanfaatkan pendekatan Shared Christian Praxis ini harus diadakan dengan sengaja dan 

memberi perhatian utama pada dialektika kritis persekutuan Kristiani dengan konteks sosial 

dan hubungan dialektika persekutuan dengan anggota-anggotanya. Oleh karena tanpa 

hubungan dialektika ini tidak ada pendorong ke arah kedewasaan iman yang mampu 

memberi jawaban dalam tugas panggilan Pemerintahan Allah. 

 

Dalam Shared Christian Praxis ada lima gerakan yang mendukung terciptanya sebuah 

transformasi. Shared Christian Praxis terdiri atas kegiatan Aktivitas Terfokus, untuk 

memfokuskan perhatian pada tema generatif, yang dilanjutkan dengan lima gerakan 

(movement). Lima gerakan dalam Shared Christian Praxis tersebut meliputi: 

Gerakan 1 (G1)    Ekspresi/cerita praksis masa kini  

Gerakan 2 (G2)    Refleksi kritis aksi masa kini  

Gerakan 3 (G3)    Jalan masuk kepada Cerita dan Visi Kristiani   

                                                            
8 Remaja mencapai konasi maksudnya remaja memiliki hikmat yang mendasari tindakannya atau remaja memiliki 
dasar iman Kristiani yang kuat dalam bertindak. 
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Gerakan 4 (G4)   Hermeneutik dialektika untuk mengambil makna Cerita dan Visi Kristiani 

bagi cerita-cerita dan visi-visi peserta  

Gerakan 5 (G5)    Keputusan/respon untuk hidup sesuai iman Kristiani  

I.5. Hipotesis. 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka hipotesis penulis adalah:  

1. Remaja GMIT Kota Kupang biasa berkelahi karena berada pada masa transisi sehingga 

ada kecenderungan untuk menonjolkan diri melalui berkelahi dan ingin mengikuti 

kebiasaan teman-teman sebaya.  

2. Pendidikan Kristiani dengan model Shared Christian Praxis menurut Thomas Groome 

dapat mendukung remaja untuk berhenti dari kebiasaan berkelahi karena penekanannya 

pada proses dialog. Hal ini dapat membantu remaja yang mengalami kesenjangan hidup 

beriman untuk mendialogkan kebiasaan berkelahinya dengan iman Kristiani. Selanjutnya 

model ini juga menekankan visi pemerintahan Allah yang termasuk di dalamnya 

perdamaian. Dengan begitu proses dialog dapat mengantar remaja pada kesadaran akan 

visi berkelahi untuk mencari identitas dan pengakuan diri pada visi terwujudnya 

pemerintahan Allah yang nyata melalui sikap damai.  

 

I.6. Metodologi Penelitian. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah kualitatif. Metode kualitatif ini 

bagian yang secara sederhana dipahami dari model lingkaran pastoral.9 Dengan 

memanfaatkan metode penelitian ini maka penulis akan melakukan:  

                                                            
9 Banawiratma dan Muller, Berteologi sosial Lintas Ilmu, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal. 27-28. 
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1. Observasi dengan mengamati fenomena perkelahian remaja di Kota Kupang. Informasi 

yang dibutuhkan tentang penyebab dan dampak perkelahian remaja serta hubungannya 

dengan iman Kristiani diperoleh dengan cara mewawancarai remaja secara terbuka.10 

Pada saat yang bersamaan penulis juga melakukan pengamatan dalam konteks tersebut. 

Remaja yang diwawancarai terbatas pada salah satu jemaat GMIT di klasis Kota Kupang. 

Pemilihan jemaat ini dengan pertimbangan tingginya intensitas kenakalan remaja di 

wilayah ini. Remaja yang diteliti dipilih dengan mempertimbangkan syarat sebagai 

informan yang dapat memberikan keterangan secara lengkap dan  yang selalu terlibat 

dalam perkelahian. Remaja-remaja tersebut berkisar antara usia 16-19 tahun pada 

umumnya masih duduk dibangku Sekolah Menengah Umum. 

2. Analisis terhadap observasi, hasil wawancara dengan bantuan teori-teori terkait. 

Fokusnya pada penyebab terjadinya perkelahian remaja di Kota Kupang. Mengapa hal itu 

bisa terjadi dan apa akibatnya jika hal itu terus berlanjut. Dengan menganalisis penyebab 

terjadinya perkelahian remaja ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi jemaat 

GMIT dalam memperhatikan sasaran pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja. 

3. Refleksi terhadap realita perkelahian remaja ini untuk menemukan apa makna 

Kristianinya bagi jemaat khususnya remaja. Bagaimana gereja menjawab realita 

kekerasan yang terjadi di kalangan remaja. Model pendidikan Kristiani seperti apakah 

yang perlu jemaat GMIT berikan untuk remaja dalam menyikapi fenomena perkelahian 

tersebut. 

4. Akhirnya penulis mengusulkan aksi yang merupakan usulan praktis yang akan 

ditindaklanjuti oleh jemaat GMIT. Dalam hal ini penulis mengusulkan pendekatan 

                                                            
10 Wawancara terbuka bersifat reflektif/berstruktur, arahnya bebas/terfokus, pertanyaannya terbuka/tertutup. Jhon 
Prior, Meneliti Jemaat, Jakarta: Gramedia, 1997, hal. 95  
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Shared Christian Praxis menurut Thomas Groome sebagai pendekatan pendidikan 

Kristiani perdamaian untuk remaja. 

 

I.7. Sistematika Penulisan.  

I.        Pendahuluan. 

Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, teori yang dipakai, 

hipotesis, metodologi penelitian, sistematika. 

II. Analisis Perkelahian Remaja. 

Bab ini berisi analisis pengalaman perkelahian remaja, faktor-faktor penyebabnya 

serta dampak dari perkelahian remaja jemaat GMIT. Analisis ini dibantu dengan teori 

perkembangan psikososial menurut Erik Erikson dan akar kekerasan menurut Erich 

Fromm serta teori membangun perdamaian menurut John Paul Lederach.  

III. Dasar Teologis Pendidikan Kristiani Perdamaian Untuk Remaja. 

Bab ini berisi pemaparan dasar teologis pendidikan perdamaian dan implikasinya 

bagi pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja.   

IV. Praktek Pendidikan Perdamaian Untuk Remaja di GMIT.  

Bab ini berisi usulan praktek pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja 

berdasarkan pendekatan Shared Christian Praxis menurut Thomas Groome. 

V. Penutup.  

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya. 
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Bab V 

Penutup  

 

Penulis memiliki kesimpulan bahwa fenomena perkelahian remaja di Kupang disebabkan oleh 

beberapa hal yang seperti berikut kebiasaan pola asuh menggunakan kekerasan dalam keluarga, 

adanya tuntutan teman sebaya untuk melakukan kebiasaan kekerasan dan hal ini ditanggapi 

remaja mengingat mereka berada pada masa transisi atau pencarian identitas sehingga cenderung 

mencari kelompok-kelompok untuk menegaskan identitasnya. Pengaruh lingkungan yang negatif 

juga berpengaruh pada terhambatnya energi positif pertumbuhan remaja sehingga 

mengakibatkan remaja mengalami kehampaan eksistensi. Kesemua faktor yang telah disebutkan 

ini melebur dalam diri remaja dan mendorong remaja hidup dalam kebiasaan kekerasan atau 

terbiasa melakukan perkelahian. Hal ini semakin berlarut-larut dan menjadi kebiasaan karena 

tidak ada penyelesaian yang tuntas sampai ke akar persoalannya. Fenomena perkelahian tersebut 

tidak bisa dipisahkan dari relasi yang sudah tercipta sebelumnya di antara remaja. Remaja yang 

berkelahi atau balas dendam melalui perkelahian memiliki relasi yang rusak sebelumnya 

sehingga perkelahian yang terjadi merupakan aktualisasi dari prasangka-prasangka yang 

terbentuk makanya ketika ada sedikit pemicu langsung ada perkelahian. Sadar atau tidak remaja 

terus hidup dalam pola ini padahal mereka tahu bahwa hal ini salah secara Kristiani.  

 

Realita inilah yang menuntut kepekaan gereja terhadap kebutuhan remaja. Mereka berada pada 

tahap kebingungan identitas ini sehingga membutuhkan pegangan nilai yang jelas. Melalui 

pelayanan pendidikan perdamaian gereja dapat menolong remaja untuk memberi pegangan nilai 

dan memperteguh identitas mereka sehingga memiliki identitas positif. Selanjutnya gereja juga 
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membantu remaja untuk tidak terus merasa nyaman dengan pola hidup kekerasan padahal 

mereka tahu hal itu bertentangan dengan iman Kristiani. Akan tetapi gereja menolong remaja 

untuk terus terusik dengan kebiasaan negatifnya dan terus berupaya mendialogkan pengalaman 

hidupnya dengan iman Kristiani kemudian menjadi nyaman dengan sebuah keputusan pribadi 

yang sesuai dengan iman Kristiani. Dengan demikian gereja membutuhkan suatu pendidikan 

Kristiani perdamaian untuk remaja. 

Pelayanan pendidikan Kristiani perdamaian oleh gereja mengajarkan remaja untuk memakai cara 

tanpa kekerasan dalam menyelesaikan masalah dengan tujuan terciptanya perdamaian, dan 

bersedia meninggalkan kebiasaan berkelahi dalam menyelesaikan persoalan dengan tujuan 

pencarian identitas atau membela harga diri. Prinsip cara dan tujuan yang benar demi 

perwujudan pemerintahan Allah di dunia ini mesti menjadi pokok dalam pendidikan perdamaian 

yang diselenggarakan gereja. Untuk menunjang proses pendidikan  perdamaian penulis 

memanfaatkan pendekatan pendidikan Shared Christian Praxis menurut Thomas Groome. 

Pendekatan ini mendukung karena ada perhargaan terhadap pengalaman remaja, ada proses 

dialog dan tujuannya demi terwujud pemerintahan Allah di dunia. Pada dasarnya remaja 

mengalami kesenjangan kehidupan beriman sehingga mereka cenderung lebih  menekankan 

dimensi kognitif iman dan mengabaikan dimensi tindakan. Mereka beriman tapi tetap biasa 

berkelahi. Kesenjangan kehidupan beriman ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh pola asuh 

dan keteladanan dalam keluarga, pengaruh teman sebaya dan masa transisi yang sedang dialami. 

Oleh karena itu perlu ada proses dialog untuk mencapai perdamaian 

 

Melalui pendekatan Shared Christian Praxis ini remaja diajak untuk melihat kembali dan 

menghargai pengalaman pola asuh dalam keluarga dan lingkungan teman sebaya yang turut 
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mempengaruhi kebiasaan berkelahi. Kemudian mendialogkan pengalamannya dengan iman 

Kristiani dan dialog dapat dipahami sebagai proses remaja menjembatani kesenjangan dalam 

kehidupan beriman. Proses dialog akan membantu remaja mengkritisi dan memperoleh makna 

dari semua pengalaman itu setelah itu remaja didukung untuk mengambil keputusan pribadi atau 

bersama kelompok dalam rangka perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah remaja 

mengalami proses pertobatan yang terjadi terus-menerus sampai remaja mampu mengerahkan 

hasratnya secara positif  sehingga memiliki identitas positif dan benar-benar berhenti dari 

kebiasaan berkelahi, untuk itu sangat dibutuhkan dukungan dari gereja atau komunitas. Dengan 

begitu dialog juga akan memproses remaja yang tadinya hanya memiliki visi untuk mendapatkan 

pengakuan diri dan pencarian identitas berproses untuk memiliki Visi terwujudnya pemerintahan 

Allah yang nyata dengan terciptanya perdamaian.  

Akhirnya penulis menyadari bahwa tesis ini hanya merupakan sebuah kerangka berpikir dari 

sebuah model pendidikan Kristiani perdamaian untuk remaja jemaat GMIT Kota Kupang. 

Penulis menyadari masih banyak kebutuhan terkait pendidikan perdamaian yang bisa 

dikembangkan dari tulisan ini seperti:  bagaimana pendidikan perdamaian dalam keluarga karena 

keluarga merupakan basis penanaman nilai, bagaimana menyadarkan gereja atau komunitas 

untuk melakukan pelayanan perdamaian, bagaimana proses pengambilan komitmen gereja untuk 

menjadi komunitas pelaku damai, bagaimana pembuatan program pelayanan perdamaian dalam 

gereja, bagaimana mengintegrasikan pelayanan perdamaian dengan program pelayanan yang 

lainnya dalam gereja, dan bagaimana melatih warga jemaat atau pemuda atau pembina remaja 

untuk mendukung pelayanan perdamaian  dalam gereja. Menurut penulis beberapa hal ini dapat 

dikembangkan untuk menyempurnakan tulisan dan upaya perdamaian dalam wilayah pelayanan 

Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT).   
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